
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa pada berita kriminal Harian Radar Gorontalo, masih 

terdapat kata-kata mubazir. Kata-kata mubazir, seharusnya tidak perlu ada dalam penulisan surat 

kabar, sebab pada penulisan surat kabar harus tunduk pada kaidah bahasa jurnalistik. Sedangkan 

bahasa jurnalistik adalah bahasa yang membuang kata mubazir. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran dari penulis yang kiranya dapat memberikan manfaat adalah 

sebagai berikut. 

1) Saran bagi Editor Harian Gorontalo 

Penggunaan kata-kata mubazir pada media cetak seharusnya dapat dihindari, karena tidak 

sesuai dengan kaidah penulisan bahasa jurnalistik yang baik,oleh sebab itu, diharapkan 

kepada Editor Harian Gorontalo agar lebih teliti lagi dalam mengedit atau menyunting 

berita sebelum disebarluaskan kepada khalayak. 

2) Saran bagi Guru Bahasa Indonesia 

Pada kegiatan belajar mengajar, khususnya kepada  guru Bahasa Indonesia, diharapkan 

tidak menggunakan kata-kata mubazir pada proses pembelajaran, karena akan berdampak 

negative bagi peserta didik, sebab kemungkinan besar mereka akan mengikuti kata-kata 

tersebut. 

 

 



3) Saran bagi siswa 

Kepada siswa diharapkan dapat menghindari penggunaan kata-kata mubazir ketika 

hendak membuat sebuah karya tulis, baik itu ilmiah maupun non ilmiah. Karena, 

penggunaan kata mubazir akan membuat karya tulis menjadi berbelit-belit dan sulit 

dipahami oleh pembaca. 

4) Saran bagi peneliti lanjutan 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada pemubaziran penggunaan kata pada Harian 

Radar Gorontalo, masih banyak penelitian pada aspek kebahasaan yang belum dikaji. 

Oleh sebab itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan aspek yang lain. 
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